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ABSTRAK

Gempa bumi telah menimbulkan banyak kerusakan dan kerugian pada

daerah yang tidak memiliki jenis konstruksi tahan gempa. Kerusakan

yang ditimbulkan banyak dialami perumahan rukyat yang pada

pelaksanaan konstruksi bangunan tidak memenuhi kaidah-kaidah

bangunan taian gempa.

Peran pemerintah diutamakan dalam pelaksanaan pemulihan pasca

bencana gempa bumi dengan melakukan proses tahapan rekonstruksi

pada daerah bencana. Pelaksanaan rekonstruksi dilakukan dengan

tahapan persiapan, tahapan pengorganisasian masyarakat dan tahapan

pemtrangunan kembali.

Pelaksanaan tahapan rekonstruksi dilakukan agar pemerintah dapat

bertindak cepat dalam menangani bencaaa gempa bumi dengan efektif

dan efisien yang pada akhimya akan muncul suatu masyarakat yang

memiliki bangunan sehat tahan gempa bumi.

Kata Kunci : Cempa Bumi, Pemerintah, Rekonstruksi, Masyamkat.
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6.1 Kesimpulan

l. Pelaksanaan kegiatan rekonstruksi perumahan ini dilakukan

dengan melibatkan kerjasama dengan berbagai pihak sep€rti

pemerintah daerah, perguruan tinggi, asosiasi keprofesian,

swast4 bank/lembaga penyaluran dana, asuransi dan

masyarakat dalam mendukung dan membantu pemerintah

dalam penyelenggaraan rekonstruksi,

2. Pelaksanaan kegiatan rekonstruksi dilakukan dengan berbagai

tahapan, yaitu tahapan persiapan (sosialisasi), tahapan

identifikasi/verifikasi dan pengelompokan masyarakat, serta

tahapan penyaluran bantuan dan pembangunan.

3. Penggunaan asuransi merupakan salah satu terobosan dan

solusi dalam mengurangi beban financial pemerintah dan

membantu pelaksanaan rekonstruksi menjadi lebih efekif dan

efisien.

4. Pelatihan bagi para tukang bangunan membuat pelaksanaan

kegiatan rekonstruksi perumahan menjadi €fektif dan efisien

serta dapat menghasilkan bangunan yang berkualitas.
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